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ABSTRAK

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang krusial, ditandai oleh perubahan fisik, emosi,
dan sosial yang signifikan. Pada masa ini, remaja sering menghadapi ketidakstabilan emosional
yang dapat meningkatkan risiko depresi dan masalah perilaku. Peran lingkungan keluarga menjadi
penting dalam mendukung perkembangan mental dan fisik yang sehat. Namun, tidak semua
remaja mendapat kesempatan ini, terutama mereka yang tinggal di panti asuhan, di mana stigma
sosial dan kondisi terpisah dari keluarga menjadi tantangan tersendiri. Penelitian ini berfokus pada
strategi koping santriwati di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem yang berasal dari latar
belakang ekonomi tidak mampu, keluarga broken home, dan status yatim piatu. Menggunakan
metode kualitatif fenomenologi dengan tiga subjek, data dianalisis secara interpretatif untuk
memahami strategi koping mereka dalam menghadapi tantangan emosional dan sosial. Hasil
menunjukkan bahwa santriwati cenderung menggunakan emotion-focused coping serta
dysfunctional coping, seperti mencari dukungan emosional dari teman dan penghindaran masalah.
Faktor-faktor psikologis seperti self-esteem yang rendah, locus of control eksternal, trait anxiety
yang tinggi, dan hardiness yang rendah turut memengaruhi pola koping yang tidak adaptif ini.
Penelitian ini menyimpulkan perlunya pengembangan strategi koping yang lebih adaptif bagi
santriwati di panti asuhan, serta dukungan yang memperkuat ketahanan mental mereka dalam
menghadapi berbagai tantangan.

Kata-kata kunci: Remaja, strategi koping, panti asuhan, ketahanan mental, koping maladaptif.

ABSTRACT

Adolescence is a crucial developmental phase marked by significant physical, emotional, and
social changes. During this time, adolescents often experience emotional instability that can
increase the risk of depression and behavioral issues. The family environment plays an important
role in supporting healthy mental and physical development. However, not all adolescents have
this opportunity, especially those living in orphanages, where social stigma and separation from
family present unique challenges. This study focuses on the coping strategies of female adolescents
at Putri Muhammadiyah Pakem Orphanage, who come from economically disadvantaged
backgrounds, broken homes, and orphaned status. Using a phenomenological qualitative method
with three subjects, data were analyzed interpretively to understand their coping strategies in
facing emotional and social challenges. The findings indicate that the adolescents tend to employ
emotion-focused coping and dysfunctional coping, such as seeking emotional support from friends
and avoiding problems. Psychological factors, such as low self-esteem, an external locus of
control, high trait anxiety, and low hardiness, also influence these maladaptive coping patterns.
This study concludes the need for developing more adaptive coping strategies for adolescent girls
in orphanages, along with support to strengthen their mental resilience in facing various
challenges.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu,
ditandai oleh perubahan signifikan dalam aspek fisik, emosional, dan sosial
(Hurlock, 1990; Suryandari, 2020). Pada masa ini, remaja sering kali menghadapi
ketidakstabilan emosi seperti kemarahan, kecemasan, dan kesedihan yang
berlebihan, yang dapat meningkatkan risiko gejala depresi dan masalah perilaku
(Silk dkk., 2003). Faktor lingkungan, terutama keluarga, memiliki peran besar
dalam perkembangan emosional remaja; perhatian dan kasih sayang orang tua
dapat mendukung pembentukan kepribadian yang sehat (Sumara dkk., 2017
Karlina, 2020). Namun, tidak semua remaja memiliki kesempatan tinggal bersama
keluarganya.

Banyak remaja yang tinggal di panti asuhan karena berbagai alasan, seperti
keterbatasan ekonomi, kondisi yatim piatu, atau keluarga broken home (Mazaya
& Supradewi, 2023). Mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru, aturan
yang ketat, serta berbagai tuntutan, termasuk mandiri dalam keseharian tanpa
kehadiran keluarga. Remaja di panti asuhan berisiko menghadapi kesulitan
adaptasi, merasa kurang dekat dengan teman dan pengasuh, serta mengalami
ketidaknyamanan yang dapat memicu perilaku maladaptif dan berdampak negatif
pada perkembangan sosial dan emosional mereka (Firdaus dkk., 2023).

Di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem, remaja atau santri juga
mengikuti dua sistem pembelajaran, yakni sekolah umum dan kegiatan religiusitas
di asrama. Hal ini menambah beban bagi mereka, terutama dalam menghadapi
stres dari interaksi sosial dan tantangan akademik (Millasari & Jannah, 2019).
Tekanan ini, ditambah dengan peraturan ketat seperti larangan membawa ponsel
atau bertemu lawan jenis, membuat santri di panti asuhan menghadapi tekanan
besar yang menuntut strategi coping yang memadai untuk mengelola stres serta
beradaptasi dengan lingkungan baru.

Para remaja di panti asuhan sering menghadapi tekanan yang berat yang
berdampak pada kondisi fisik dan mental mereka. Di Panti Asuhan Putri
Muhammadiyah Pakem, beberapa santri bahkan mengalami kesurupan dan pulang

ke tempat asal dalam kondisi fisik yang menurun, yang dipicu oleh kelelahan fisik
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serta beban psikologis yang intens. Situasi ini memicu masalah kesehatan, seperti
gangguan pencernaan dan sesak napas akibat peningkatan stres yang
menyebabkan masalah lambung seperti gastritis (Arifiansyah dkk., 2022). Secara
lebih luas, stres menyumbang 50-70% dalam memicu berbagai penyakit, termasuk
hipertensi, gangguan pencernaan, dan gangguan hormonal (Darwati, 2022).

Menurut studi Asmarani (2023), sumber stres pada santri meliputi frustrasi
atas harapan yang tidak terpenuhi dan kondisi lingkungan yang tidak ideal, seperti
kamar kotor dan keributan, yang semakin diperparah oleh kejadian kesurupan.
Remaja yang tidak mampu mengatasi stres ini cenderung mengalami masalah
emosional, merasa inferior, dan kesulitan berinteraksi (Rifai, 2015). Hal ini
diperparah dengan aturan ketat di panti dan jadwal kegiatan yang padat, yang
membuat santri mengalami tekanan tambahan (Juniati, 2017).

Stres dalam pandangan Lazarus & Folkman (1984) terjadi ketika tuntutan
situasi melebihi kemampuan individu, sementara Selye (1950) menganggap stres
sebagai respons tubuh terhadap stresor. Dalam perspektif Islam, stres muncul dari
hati yang jauh dari Allah SWT, dan ketenangan hati dapat dicapai dengan
mengingat-Nya, sebagaimana disebutkan dalam Surah Ar-Rad ayat 28. Studi
Rizqgiyah (2021) dan Romadhoni dkk. (2020) menunjukkan bahwa sebagian besar
santri di panti asuhan mengalami tingkat stres sedang hingga berat. Stres yang
terus berlangsung ini menekankan pentingnya strategi koping yang memadai agar
santri dapat beradaptasi dan menjaga kesejahteraan mental serta fisik mereka.

Remaja yang tinggal di panti asuhan sering menghadapi tekanan
psikologis yang berat, yang berdampak pada kondisi fisik dan mental mereka. Di
Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem, para santri mengalami tantangan
besar, seperti kesulitan beradaptasi, kurangnya dukungan sosial, dan kondisi fisik
yang melemah akibat stres. Hal ini mendorong pentingnya strategi koping yang
efektif bagi santri dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang penuh tekanan
(Juniati, 2017). Carver & Smith (1986) mendefinisikan strategi koping sebagai
usaha untuk mengurangi ancaman atau tekanan, dengan bentuk-bentuk strategi
seperti problem-focused coping, emotion-focused coping, dan dysfunctional
coping (Carver dkk., 1989).

Berdasarkan wawancara dan observasi, diketahui bahwa sebagian besar
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santri cenderung menunjukkan koping yang kurang adaptif, seperti menyakiti diri,
mengumpat, dan tindakan emosional lainnya. Faktor seperti dukungan sosial yang
minim, self-esteem rendah, serta latar belakang keluarga dan ekonomi yang sulit
turut memengaruhi keterampilan koping santri (Anugrahwati & Wiraswati, 2020).
Tingginya regulasi dan tuntutan kegiatan religius di panti yang sulit dipenuhi juga
menyebabkan beberapa santri mengalami kesulitan dalam memanfaatkan
pendekatan religius sebagai strategi koping. Dukungan sosial, baik dari pengasuh
maupun teman, sangat dibutuhkan untuk membantu santri membangun strategi
koping yang lebih baik (Tricahyani & Widiasavitri, 2016).

Melihat pentingnya peran panti asuhan dalam mendukung kesejahteraan
sosial, pendidikan, serta tingginya tingkat stres pada santri, penelitian ini
bertujuan untuk mendalami strategi koping pada santriwati di Panti Asuhan Putri
Muhammadiyah Pakem. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap lebih lanjut
tentang berbagai faktor yang memengaruhi koping santri, serta memberikan
wawasan untuk menciptakan strategi yang lebih adaptif dan suportif di lingkungan
panti.

Penelitian dini dilakukan pada Santriwati Panti Asuhan Putri
Muhammadiyah Pakem, peneliti tertarik melakukan penelitian di tempat tersebut
untuk mengetahui jenis strategi koping yang digunakan santriwati, faktor yang
menyebabkan santriwati menggunakan koping tersebut, dan juga untuk
mengetahui  dinamika psikologis pada santriwati Panti Asuhan Putri
Muhammadiyah Pakem. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, di ketahui
bahwa santriwati jika dalam tekanan menyakiti dirinya dan membanting barang.
Hal ini membuktikan bahwa santrwati belum memiliki strategi koping yang
efektif, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis strategi koping
yang digunakan santri, faktor yang mempengaruhi, serta Menyusun dinamika
psikologis dari masing-masing santri, dengan harapan peneliti dapat berperan

membantu memberikanmekanisme koping yang tepat.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomonologi karena

berusaha menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif dan mendalam,
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yaitu mengetahui jenis-jenis strategi koping yaag digunakan santri, faktor yang

mempengaruhi, serta menyusun dinamika psikologis masing-masing santri Fokus

penelitian ini adalah strategi koping, yaitu suatu cara yang digunakan oleh
individu ketika dalam kondisi stress atau tertekan. Penelitian ini juga mengungkap
faktor yang menyebabkan santriwati menggunakan gaya koping tersebut.

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu suatu teknik pengambilan dan penentuan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Sampel atau responden
dalam penelitian inimengacu pada konsep teoritis mengenai strategi koping dan
santriwati Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dnegan menggunakan
teknik wawancara semi terstuktur dengan tujuan untuk menemukan permaslahan
secara lebih terbuka, yaitu dinamika psikologis pada masing-masing
subjek.dalam penelitian. Dalam penelitian semi-terstruktur ini, peneliti membuat
panduan wawancara yang dikembangkan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian,
yaitu: bagaimana gambaran strategi koping yang digunakan oleh santriwati Panti
Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem dan faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi strategi koping tersebut. Adapun panduan wawancara dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dimensi strategi koping, pertanyan yang akan di ajukan mengacu pada 3
dimensi strategi koping yang dikemukakan oleh Carver (2010), yaitu: problem
focused coping, emotional focused coping, dan less useful coping dan masing-
masing terdapat empatbelas sub dimensi yaitu, active coping, planning,
positive reframing, seeking of emotional social support , seeking of
instrumental social support, acceptance, denial, turning to religion, venting,
behavioral disengagement dan selfdistraction, humor, Substance Use,
selfblame.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi koping. Faktor strategi koping yang
akan digali dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Carver (1989), yaitu self
esteem, Lotus of control, Tipe A Person, Trait Anxiety, dan Hardiness
Selain wawancara dengan subjek, penelitian ini nantinya menggunakan data

yang bersumber dari significant others subjek, yaitu pengasuh dan pembina.
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Hal ini dimaksudkan untuk melakukan cross check data yang bersumber dari
keterangan subjek, yaitu coba memastikan dan menffali keterangan dari

orang-orang yang berada di sekitar subjek.

Hasil dan Pembahasan
Dinamika strategi koping pada santriwati panti asuhan putri

Muhammadiyah pakem dapat dilihat dari 3 dimensi strategi koping (Carver, 1989)

yaitu:

1) Problem-Focused Coping
ketiga subjek menunjukkan perbedaan yang jelas. Subjek 1 (FAT)
menunjukkan kecenderungan untuk melibatkan teman dalam mencari
solusi, tetapi tidak secara konsisten mengambil tindakan langsung untuk
menyelesaikan masalah. FAT lebih fokus pada dukungan emosional
daripada upaya konkret dalam memecahkan masalah. Subjek 2 (RNL) juga
tidak sepenuhnya memenuhi kriteria problem-focused coping. Meskipun
RNL sering menceritakan masalahnya kepada teman dan meminta
masukan, perilaku ini lebih mencerminkan pencarian dukungan emosional
daripada fokus pada pemecahan masalah secara langsung. RNL cenderung
menghindari pemecahan masalah dengan melupakan masalah yang
dihadapi. Subjek 3 (SK) menunjukkan pola serupa. Meskipun melibatkan
teman dalam pencarian solusi, SK cenderung menghindari pemecahan
masalah secara aktif dan lebih suka melupakan masalahnya. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga subjek tidak sepenuhnya berkomitmen untuk
memecahkan masalah dengan cara yang konstruktif.
2) Emotion-Focused Coping

ketiga subjek juga menunjukkan karakteristik yang berbeda. Subjek 1
(FAT) lebih cenderung mengatasi emosinya melalui dukungan sosial,
tetapi juga menunjukkan kecenderungan untuk menghindari masalah. FAT
menggunakan strategi berbicara dengan teman untuk mengatasi rasa sedih,
tetapi tidak selalu berusaha untuk mengelola emosinya dengan baik.
Subjek 2 (RNL) menunjukkan perilaku yang lebih jelas terkait emotion-
focused coping. RNL sering kali menyendiri, menangis, dan melampiaskan

kemarahan. RNL kesulitan dalam mengendalikan emosinya dan terkadang
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3)

bahkan menyakiti diri sendiri sebagai cara untuk melampiskan perasaan
negatif. Subjek 3 (SK) juga menunjukkan pola emotion-focused coping.
SK cenderung memendam masalah dan berpikir bahwa masalah akan
hilang dengan sendirinya. Ketika tertekan, SK memilih untuk menyendiri,
tetapi ia juga mendapatkan dukungan dari teman. Namun, SK mengalami
kesulitan dalam menerima kondisi dirinya, menunjukkan bahwa
pengelolaan emosinya masih belum optimal.

Dysfunctional Coping

Ketiga subjek juga menunjukkan perilaku dysfunctional coping meskipun
dengan intensitas dan cara yang berbeda. Subjek 1 (FAT) menunjukkan
kecenderungan untuk mengandalkan dukungan emosional tetapi juga
memiliki beberapa perilaku yang tidak konstruktif ketika menghadapi
masalah. Meskipun tidak terlibat dalam perilaku yang sangat merugikan,
FAT masih menunjukkan ketidakmampuan untuk mengelola stres dengan
baik. Subjek 2 (RNL) menunjukkan perilaku yang lebih jelas terkait
dysfunctional coping, seperti merokok dan menghindari pemecahan
masalah. RNL mencari ketenangan melalui merokok dan sering
mengalihkan perhatian dengan berbicara tanpa mencari solusi konkret. Hal
ini menandakan ketidakmampuan untuk mengelola emosi dengan cara
yang sehat. Subjek 3 (SK) menunjukkan pola dysfunctional coping yang
signifikan. SK menggunakan merokok dan alkohol untuk meredakan
perasaan negatif, menyalahkan diri sendiri, dan bahkan melampiaskan
emosi dengan perilaku agresif. Ini menunjukkan bahwa SK sangat
bergantung pada mekanisme yang tidak sehat untuk menghadapi tekanan
dan masalah dalam hidupnya.

Dalam penelitian ini ditemukan factor-faktor yang memengaruhi
strategi koping santriwati Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem,
antara lain:

1. Self-Esteem (Harga Diri)
Self-esteem memainkan peran penting dalam strategi koping ketiga
subjek. Subjek 1 (FAT) menunjukkan bahwa meskipun ia merasa

nyaman dengan banyak teman, ketidakpastiannya terkait kemampuan
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untuk menyelesaikan masalah menciptakan keraguan dalam diri. Rasa
aman yang diperolen dari dukungan sosial belum cukup untuk
meningkatkan kepercayaan diri saat menghadapi tantangan. Subjek 2
(RNL) lebih mampu mengekspresikan emosinya dan percaya bahwa
dirinya mampu melewati masalah, menunjukkan tingkat self-esteem
yang lebih tinggi. Hal ini memfasilitasi penggunaan strategi koping
yang lebih adaptif, seperti mencari dukungan sosial saat menghadapi
kesulitan. Sementara itu, subjek 3 (SK) meskipun merasa nyaman di
asrama, mengalami kesulitan dalam mengungkapkan emosi saat
marah, yang menunjukkan bahwa self-esteem-nya mungkin
dipengaruhi oleh aturan yang ketat dan lingkungan yang membuatnya
tidak nyaman.
2. Locus of control
Locus of control, juga memengaruhi cara subjek dalam mengambil
keputusan dan mengatasi masalah. Subjek 1 (FAT) menunjukkan
ketergantungan pada orang lain ketika harus mengambil keputusan,
menandakan kecenderungan locus of control eksternal. Ini
membuatnya kurang aktif dalam mencari solusi, mengandalkan teman
untuk membantu mengatasi masalah. Subjek 2 (RNL) memiliki
kecenderungan serupa, di mana ia sering menceritakan masalahnya
kepada teman dan meminta pendapat teman sebelum mengambil
keputusan. Sedangkan subjek 3 (SK) menunjukkan inisiatif dalam
mencari tantangan baru dan berusaha menepati janji, menunjukkan
bahwa ia memiliki locus of control yang lebih internal, meskipun
masih ada ketergantungan dalam konteks sosial.
3. Tipe A Personality

Karakteristik Tipe A berkontribusi pada dinamika perilaku ketiga
subjek. Subjek 1 (FAT) dan subjek 2 (RNL) sama-sama menunjukkan
ketidaksabaran dan kecenderungan untuk menyerah dalam situasi yang
menuntut kesabaran, yang berdampak pada kemampuan individu untuk
menghadapi masalah dengan tenang. Subjek 2 (RNL) bahkan

mengekspresikan  kemarahan dengan perilaku agresif, seperti
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menendang barang. Subjek 3 (SK), yang juga memiliki ciri Tipe A,
menunjukkan perilaku yang lebih ekstrem, seperti menyayat tangan,
yang menandakan bahwa ketidaksabaran dapat menyebabkan tindakan
yang merugikan diri sendiri. Ini menunjukkan bahwa perilaku impulsif
yang terkait dengan Tipe A berpotensi memperburuk reaksi individu
terhadap stres.

4. Trait anxiety
Trait anxiety, berperan signifikan dalam memengaruhi strategi koping
ketiga subjek. Subjek 1 (FAT) mengalami Kkesulitan dalam
berkonsentrasi dan sering merasa tidak nyaman secara fisik ketika
menghadapi stres. Ini membuatnya cenderung pasif dan menghindari
pengungkapan masalah. Subjek 2 (RNL) juga menunjukkan kesulitan
fokus dan cenderung menghindari masalah yang sulit. Sementara itu,
subjek 3 (SK) mengalami berbagai keluhan fisik yang mengganggu,
seperti  pegal dan sakit kepala saat menghadapi masalah.
Kecenderungan untuk menghindari dan menunda menyelesaikan
masalah ini menunjukkan bahwa trait anxiety individu berkontribusi
pada penggunaan strategi koping yang kurang efektif.

5. Hardiness
Hardiness yang mencakup dukungan sosial dan komitmen untuk
mencapai tujuan, terlihat beragam di antara ketiga subjek. Subjek 1
(FAT) merasa kurang mendapatkan dukungan dari teman dan
pengasuh, yang dapat memengaruhi kemampuannya untuk bertahan
dalam menghadapi stres. Subjek 2 (RNL) dan subjek 3 (SK)
menunjukkan etos kerja dan komitmen yang lebih baik, meskipun
RNL merasa kurang mendapatkan dukungan dari pengasuh. Di sisi
lain, subjek 3 (SK) memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai
tujuannya, meskipun menghadapi kesulitan emosional. Dukungan
sosial yang kurang dapat menghambat strategi koping yang efektif bagi
ketiga subjek.

Secara keseluruhan, ketiga subjek mengalami tantangan psikologis yang

mirip, termasuk self-esteem yang lemah, locus of control yang lebih eksternal,
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trait anxiety yang tinggi, dan hardiness yang rendah. Hal ini menyebabkan subjek
lebih memilih strategi coping yang bersifat pasif dan reaktif, berfokus pada
pengelolaan emosi daripada mencari solusi efektif untuk masalah yang dihadapi.
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengembangkan strategi coping yang lebih
adaptif dan memperkuat faktor-faktor psikologis internal untuk meningkatkan
kemampuan subjek dalam menghadapi tekanan dan tantangan hidup dengan lebih
baik.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap strategi koping yang diterapkan oleh
santriwati di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem, dapat disimpulkan
bahwa santriwati cenderung menggunakan pendekatan emotion-focused coping
dan dysfunctional coping. Meskipun ada upaya untuk menerapkan problem-
focused coping, santriwati lebih sering mengandalkan pengelolaan emosi, seperti
mencari dukungan emosional dari teman dan pasangan, serta melibatkan diri
dalam aktivitas yang tidak menyelesaikan masalah secara langsung.
Kecenderungan untuk menggunakan dysfunctional coping juga terlihat dalam
perilaku menghindari masalah dan mencari pelarian dari stres, yang menunjukkan
sikap menghindari konfrontasi dengan tantangan yang dihadapi.

Faktor-faktor psikologis yang memengaruhi strategi koping ini antara lain
adalah self-esteem yang tidak stabil, locus of control yang cenderung eksternal,
sifat kepribadian Tipe A, tingkat trait anxiety yang tinggi, serta hardiness yang
rendah. Ketidakstabilan harga diri membuat santriwati merasa kurang percaya diri
dalam menghadapi masalah. Selain itu, ketergantungan pada orang lain untuk
mencari solusi mencerminkan kurangnya kontrol pribadi dalam situasi sulit, yang
semakin memperburuk kemampuan subjek dalam menghadapi stres.

Dinamika psikologis strategi koping santriwati menunjukkan bahwa
subjek sering terjebak dalam pola koping yang tidak adaptif. Ketidakmampuan
untuk menerapkan problem-focused coping secara efektif, dikombinasikan dengan
kecenderungan untuk menghindari masalah dan mencari pelarian emosional, dapat
memperburuk kesehatan mental subjek. Meskipun mendapatkan dukungan

emosional dari teman-teman dan pasangan, santriwati tetap menghadapi kesulitan
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dalam membangun ketahanan menghadapi stres.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti perlunya perhatian lebih
dalam pengembangan strategi koping yang lebih adaptif dan peningkatan
ketahanan mental bagi santriwati di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Pakem.
Melalui pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
strategi koping, diharapkan dapat membantu santriwati dalam menghadapi

tantangan dengan lebih konstruktif dan efektif.
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